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MASIHKAH BERTAHAN? STRATEGI COPING STRES
TENAGA KESEHATAN DI MASA PANDEMI COVID-19

Wilhelmina Asterix Nicolas'* Doddy Hendro Wibowo?
Universitas Kristen Satya Wacana

Abstract
Keywords: Stress is a change in a person’s emotions and behavior that is
coping strategies; influenced by various factors. During the Covid-19 pandemic,
Covid-19; health the prevalence of stress in health workers is increasing due to

workers; stress their duty as the front line to deal with the Corona virus. Stress

can be overcome with coping strategies to minimize the adverse
effects that can affect daily activities. This study aims to identify
coping strategies used by health workers while working during
the Covid-19 pandemic. This study uses a qualitative approach
with data collection methods of observation and interviews. The
sample was taken using purposive sampling as many as three
health workers with the research sample criteria, namely, health
workers at the Batheramas Hospital aged 35-50 years, working
experience of more than 5 years and tasked with handling positive
patients with the Corona virus during the Covid-19 pandemic.
Data were analyzed using an interactive model developed by Miles
and Huberman. The results showed that the use of emotion focused
coping-accepting responsibility was the most frequently used form
of coping by the three subjects.
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Abstrak
Kata kunci: Stres adalah perubahan emosi dan perilaku seseorang yang
strategi coping; dipengaruhi oleh berbagai faktor. Di masa pandemi Covid-19,

Covid-19; tenaga  prevalensi stres pada tenaga kesehatan semakin meningkat

kesehatan; stres dikarenakan tugasnya sebagai garda terdepan untuk menangani
virus Corona. Stres dapat diatasi dengan strategi coping untuk
meminimalisir dampak buruk yang dapat mempengaruhi aktivitas
sehari-hari. Penelitianinibertujuan untuk mengidentifikasi strategi
coping yang digunakan oleh tenaga kesehatan selama bekerja di
masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi dan
wawancara. Sampel diambil menggunakan purposive sampling
sebanyak tiga orang tenaga kesehatan dengan kriteria sampel
penelitian yaitu, tenaga kesehatan RSUD Batheramas yang
berusia 35-50 tahun, pengalaman kerja lebih dari 5 tahun dan
bertugas menangani pasien positif virus Corona selama masa
pandemi Covid-19. Data dianalisis dengan menggunakan model
interaktif yang dikembangkan oleh Miles and Huberman. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penggunaan emotion focused
coping-accepting responsibility adalah bentuk coping yang paling
sering digunakan oleh ketiga Informan.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara terserang wabah
Covid-19 yang terjadi di awal tahun 2020. Pada saat wabah
Covid-19 menimpa Indonesia, keadaan negara belum siap untuk
menghadapinya, sehingga sosialisasi pencegahan belum sempat

dilakukan oleh Indonesia (Harisah, 2020). Penyebaran virus Corona
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yang terbilang cepat mengakibatkan peningkatan yang signifikan
pada jumlah pasien positif virus Corona. Pasien yang positif akan
diberi pengobatan dan diisolasi di rumah sakit. Mereka hanya dilayani
oleh tenaga kesehatan dengan APD (Alat Pelindung Diri) lengkap
hingga dinyatakan sembuh total. Tenaga kesehatan yang menangani
pasien positif virus Corona tentu memiliki risiko tertular yang sangat
tinggi karena melakukan kontak langsung dengan pasien. Menurut
Gunarsa (1995), pekerjaan seorang perawat harus mengutamakan
pelayanan karena perawat berhubungan langsung dengan pasien
sehingga harus mengetahui kebutuhan pasien yang merupakan
konsumen utama di rumah sakit. Untuk mengantisipasi tertular virus,
tenaga kesehatan wajib mengenakan APD lengkap selama bekerja.
Tenaga kesehatan selain berisiko tertular, juga mengalami gangguan
psikologis dalam merawat pasien Covid-19 karena perasaan depresi,
penyebab utamanya adalah perlindungan diri yang masih kurang
dari kebutuhan tenaga kesehatan (Lai et al., 2020). Sesuai dengan
kebijakan pemerintah dimasing-masing daerah, selama masa pandemi
tenaga kesehatan diberikan tempat tinggal atau dorm khusus untuk
memperkecil kemungkinan penularan virus Corona. Kebijakan ini
membuat tenaga kesehatan harus terpisah dari keluarganya dalam
jangka waktu yang panjang.

Kasus Covid-19 yang terus bertambah setiap harinya membuat
tenaga kesehatan sebagai garda terdepan semakin tertekan karena
meningkatnya beban kerja dan rasa khawatir akan kesehatan mereka
dan keluarga (Chen et al., 2020). Informan A, seorang analis dari
laboratorium RSUD Batheramas, Sulawesi Tenggara menuturkan
bahwa selama bekerja mereka diwajibkan memakai APD lengkap.
Selama menggunakan APD ia tidak dapat makan, minum, dan buang
air kecil. Hal ini membuat ia sering mengalami dehidrasi, kelaparan
dan kesulitan bernapas saat bekerja. la juga selalu dibayangi rasa

khawatir akan kesehatannya karena melakukan kontak langsung
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dengan pasien positif virus Corona. Pada bulan Maret- Desember
tahun 2020, Informan A dan rekan lainnya tinggal di penginapan yang
difasilitasi oleh pemerintah provinsi Sulawesi Tenggara. Biasanya,
informan A bertemu dengan keluarganya hanya pada hari libur.

Situasi yang sama juga dirasakan oleh informan B sebagai tenaga
kesehatan. Informan B bahkan pernah pingsan karena mengalami
kesulitan bernapas saat ditugaskan melakukan swab test pada puluhan
orang Di lapangan rumah sakit pada siang hari dengan menggunakan
APD lengkap.

Berbeda dengan kedua informan sebelumnya, informan C
merasa beban kerjanya lebih berat dari masa sebelum pandemi karena
ia ditugaskan pada shift malam. Terlebih lagi, ia masih memiliki anak
balita. Sehingga terasa sangat berat untuk meninggalkan keluarganya
di rumah. Beratnya tugas yang harus dilaksanakan tenaga kesehatan
tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan stres dalam bekerja.

Jumlah pasien yang terus meningkat setiap harinya membuat
tenaga kesehatan menjadi kelelahan baik fisik maupun mental.
Tenaga kesehatan adalah manusia biasa yang terdiri dari aspek fisik
dan psikologis. Kesehatan fisik dan psikis pada diri seseorang tidak
dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi. Jiwa yang sehat akan
membuat raga menjadi sehat dan juga sebaliknya. Berbicara tentang
jiwa dan perasaan, para tenaga kesehatan tentunya ikut terdampak
dengan pandemi Covid-19 yang sedang dihadapi. Sebagai garda
terdepan, tenaga kesehatan harus siap dengan segala kemungkinan
tertular virus Covid-19 dan berbagai dampak perubahan peran,
stigma dari masyarakat awam dan tuntutan lain di pekerjaan. Situasi
yang membuat tenaga kesehatan sebagai garda terdepan semakin
tertekan adalah karena meningkatnya beban kerja dan khawatir akan
kesehatan mereka dan keluarga (Chen et al, 2020). Kondisi ini tidak
menutup kemungkinan bagi tenaga kesehatan untuk mengalami stres.
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Menurut Cornelli (Taylor, 2006) stres adalah gangguan pada
tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan
kehidupan, yang dipengaruhi baik oleh lingkungan atau penampilan
seseorang di dalam lingkungan. Penyebab terjadinya stres adalah
lingkungan fisik yang terlalu menekan, kurangnya kontrol yang
dirasakan, kurangnya hubungan interpersonal dan kurangnya
pengakuan terhadap kemajuan. Dalam hubungannya dengan dunia
kerja, sumber stres kerja dapat dipengaruhi oleh kondisi pekerjaan,
konflik peran, struktur organisasi, dan pengembangan karir (Rustiana
& Cahyati, 2012). Untuk menghindari stres, individu bisa melakukan
berbagai upayaagar dapat menguasai, meredakan atau menghilangkan
tekanan yang dialami yang dikenal dengan sebutan strategi coping
stress. Menurut Sarafino (2008), coping adalah suatu proses individu
yang mencoba untuk mengelola jarak antara tuntutan dengan sumber
daya yang ia pakai dalam menghadapi situasi stressful. Weiten (2010)
menyatakan bahwa coping adalah upaya yang dilakukan oleh individu
untuk menangani masalah atau emosi yang umumnya bersifat negatif.
Strategi coping yang efektif akan membantu seseorang untuk
mentoleransi, menerima situasi yang menekan serta mengabaikan
tekanan yang tidak dapat dikuasainya. Menurut Folkman (1984),
strategi coping adalah suatu proses pengelolaan stres seseorang
dengan cara-cara tertentu baik secara kognitif maupun perilaku untuk
mengatasi ataupun mengurangi tuntutan yang dinilai menimbulkan
stres baik secara internal maupun eksternal. Lazarus dan Folkman
(Smet, 1994) mendefinisikan bahwa strategi coping sebagai perubahan
darisuatu kondisi ke lainnya sebagai cara untuk menghadapi situasi tak
terduga yang secara empirical disebut dengan proses, dan membaginya
ke dalam problem focused coping dan emotion focused coping.
Problem focus coping merupakan respon yang berusaha
memodifikasi sumber stres dengan menghadapi situasi sebenarnya.

Coping ini digunakan untuk mengurangi stressor atau mengatasi stress

Masihkah Bertahan? Strategi Coping Stres Tenaga Kesehatan di Masa Pandemi Covid-19 163
Wilhelmina Asterix Nicolas, Doddy Hendro Wibowo



Academic Journal of Psychology and Counseling

Vol. 2, No. 2, Mei-Oktober 2021, pp. 159-188, DOL https:/ /doi.org/10.22515/ajpc.v2i2.3918
ISSN (Online): 2722-5461, ISSN (Print): 2722-5453

dengan cara mempelajari cara-cara atau ketrampilan-ketrampilan yang
baru.Mengatasistressyangdiarahkanpadamasalahyangmendatangkan
stres (problem- focused coping) bertujuan untuk mengurangi tuntutan
hal, peristiwa, orang, keadaan yang mendatangkan stress atau
memperbesar sumber daya untuk menghadapinya. Metode ini lebih
sering digunakan oleh orang dewasa.

Strategi coping yang berorientasi pada problem- focused coping ini
terdiri atas 1) Problem Solving, memikirkan suatu rencana tindakan
untuk mengubah dan memecahkan situasi. Individu membentuk
suatu strategi dan perencanaan menghilangkan dan mengatasi stres,
dengan melibatkan tindakan yang teliti, berhati-hati, bertahap dan
analitis dalam menghadapi stres. 2) Konfrontatif coping, mengubah
situasi secara agresif dan adanya keberanian mengambil risiko. Dalam
hal ini individu menggunakan cara yang dapat menghilangkan dengan
paksa hal yang menjadi sumber stress. 3) Seeking social support, usaha
yang dilakukan seseorang untuk meminta bantuan pada orang lain
dengan komunikasi untuk mendapatkan sebuah informasi, nasihat,
perlakuan dan dukungan agar dapat menyelesaikan masalah-masalah,
baik masalah tentang psikologis maupun pelayanan kesehatan.
Bantuan ini dapat diperoleh dan dicari berupa dukungan informasi
atau dukungan sosial dari orang lain, seperti keluarga, teman dokter,
psikolog, atau dosen

Emotion- focused coping adalah upaya untuk mencari dan
memperoleh rasa nyaman dan memperkecil tekanan yang dirasakan
akibat stres, coping ini digunakan untuk mengatur respon emosional
terhadap stres. Penelitian Tuasikal & Retnowati (2019) menunjukan
bahwa kematangan emosi berkorelasi negatif dengan kecenderungan
depresi, sehingga semakin matang seseorang bisa mengelola emosi
maka akan mengurangi kecenderungan mengalami stres. Bila individu
tidak mampu mengubah kondisi yang penuh dengan stres, maka

individu akan cenderung untuk sulit mengatur emosinya.
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Strategi coping menurut Folkman (1984) yang berorientasi pada
emotion- focused coping, yaitu: 1) Distancing, mengeluarkan upaya
kognitif untuk melepaskan diri dari masalah atau membuat harapan
positif. Ini adalah suatu bentuk coping yang sering kita temui, yaitu
usaha untuk menghindar dari permasalahan dan menutupinya dengan
pandangan yang positif, dan seperti menganggap remeh/lelucon
suatu masalah. 2) Self control, mencoba untuk mengatur perasaan
diri sendiri atau tindakan dalam hubungannya untuk menyelesaikan
masalah. Self Control merupakan suatu bentuk dalam penyelesaian
masalah stres dengan cara menahan diri, mengatur perasaan,
maksudnya selalu teliti dan tidak tergesa dalam mengambil tindakan.
3) Accepting responsibility, menerima untuk menjalani masalah yang
dihadapi sementara mencoba untuk memikirkan jalan keluarnya.
Cara yang dilakukan individu dalam hal ini adalah dengan berserah
diri, individu menerima apa yang terjadi padanya atau pasrah, karena
dia sudah beranggapan tiada hal yang bisa dilakukannya lagi untuk
memecahkan masalahnya.

Mengamati strategi coping yang digunakan tenaga kesehatan
selama masa pandemi Covid-19 adalah usaha yang penting
karena kondisi mental tenaga kesehatan selama pandemi Covid-19
kemungkinan berbeda dengan kondisi sebelum pandemi Covid-19.
Lazarus dan Folkman (1984) mengemukakan, strategi coping
merupakan penilaian kognitif dan perilaku yang terus berubah dan
bertujuan untuk mengelola tuntutan lingkungan eksternal dan internal
yang dinilai berat serta melampaui kapasitas individu. Perbedaan
dalam menggunakan strategi coping dapat dikarenakan adanya
penilaian kognitif terhadap stressor dan faktor yang mempengaruhi
setiap individu apalagi individu berada dalam situasi berisiko seperti
petugas kesehatan yang berhadapan langsung dengan pasien positif
Covid-19.
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Penelitian Kristamuliana & Simak (2020) tentang tingkat
pengetahuan dan strategi coping masyarakat Indonesia menghadapi
pandemi Covid-19, menghasilkan emotion focused coping (52,8%)
sebagai jenis coping yang paling banyak digunakan. Pada penelitian
Hanifah et al (2020) tentang strategi coping stres saat kuliah daring
pada mahasiswa Psikologi angkatan 2019 Universitas Andalas
menghasilkan emotion focused coping (61,9%) sebagai jenis coping yang
sering digunakan. Dalam penelitian Laras & Prasetyo (2017) tentang
coping terhadap stres kerja pada perawat yang pernah menangani
pasien HIV/AIDS menghasilkan emotion focused coping sebagai jenis
coping yang sering digunakan. Hasil penelitian Nugroho et al (2012)
tentang strategi coping stres pada perawat di ruang inap RS Jiwa Menur,
Surabaya menyatakan ada dua jenis coping yang digunakan oleh para
perawat, yaitu problem focused coping dan emotion focused coping.

Penelitian lain dari Permatasari & Utami (2018) tentang coping
stres dan stres pada perawat di rumah sakit jiwa “X” menunjukan
bahwa tidak terdapat kolerasi yang signifikan antara dimensi-dimensi
coping dan stres pada perawat yang bekerja pada bagian rawat inap
psikiatri. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Milena et al, 2020
tentang Persepsi penyakit dan mengatasi tekanan emosional selama
pandemi Covid-19 melalui survei di antara staf medis menunjukan
bahwa tidak ada perbedaan persepsi penyakit, tingkat stres, tekanan
emosional, dan strategi koping pada staf medis yang menangani
pasien Covid-19 dengan staf yang tidak menangani pasien Covid-19
pada bulan pertama setelah wabah pandemi.

Permasalahan terkait stres juga dirasakan oleh tenaga kesehatan
yang menangani Covid-19 di RSUD Batheramas, Sulawesi Tenggara.
Membludaknya pasien positif virus Corona di Sulawesi Tenggara
membuat tenaga kesehatan kewalahan. Jumlah kasus positif Covid-19
di Sultra melonjak drastis. Pada akhir Juni 2020, jumlah kasus positif
sebanyak 363 orang. Pada awal bulan Oktober menjadi 3.065 kasus
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(Dinkes Sultra, 2020). Kasus terus bertambah, termasuk pada pejabat,

dokter, dan perawat. Menurut data dari Kemenkes RI (2020), Sulawesi

Tenggara menempati posisi ketiga dengan tingkat hunian RS Covid-19
tertinggi di Indonesia setelah Bali dan DKI Jakarta.

Sejauh ini, peneliti melihat bahwa penelitian-penelitian
sebelumnya lebih fokus untuk membahas strategi coping masyarakat
secara umum dalam menghadapi pandemi Covid-19. Padahal, beban
kerja tenaga kesehatan sebagai garda terdepan selama pandemi
Covid-19 juga berpotensi menimbulkan tekanan psikologis seperti
kecemasan, rasa takut, stres, hingga depresi. Penelitian ini perlu
dilakukan agar dapat mengetahui pentingnya pemilihan strategi coping
yang benar dalam menghadapi sumber stres, khususnya pada tenaga
kesehatan yang menangani pasien positif virus Corona. Penelitian
terdahulu Permatasari & Utami (2018) memberikan hasil yang berbeda
dengan data-data awal yang ditemukan oleh peneliti terkait stres yang
dialami tenaga kesehatan. Hal ini dapat terjadi kaitanya dengan waktu
penelitian pada penelitian sebelumnya dilakukan sebelum angka
Covid-19 semakin menanjak tinggi dan berlangsung belum cukup
lama. Intensitas waktu pandemi yang semakin lama juga memberikan
dampak pada stres dan strategi coping para tenaga kesehatan.

Penelitian terdahulu terkait strategi coping juga telah dilakukan
beberapa peneliti diantaranya Kristamuliana & Simak (2020); Laras
& Prasetyo (2017); Muslim (2020); Nugroho et al. (2012); Permatasari
& Utami (2018); Rustiana & Cahyati (2012); Suminanto et al. (2021);
Tuasikal & Retnowati (2019). Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda
dengan penelitian-penelitan sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada
fenomena Covid-19 yang sejak awal muncul, membuat beban kerja
tenaga kesehatan mengalami peningkatan yang signifikan sehingga
akan lebih berpotensi menimbulkan gejala stres jika dibandingkan
dengan sebelum pandemi Covid-19. Lokasi penelitian ini berada
RSUD Batheramas, Sulawesi Tenggara sehingga belum pernah ada
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penelitian terkait strategi coping kaitanya dengan pandemic Covid-19.
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat pokok permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini yaitu, bagaimana strategi coping tenaga

kesehatan dalam menghadapi stres di masa pandemi Covid-19?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat
deskriptif. Peneliti menggunakan metode kualitatif didasarkan atas
pertimbangan bahwa untuk melihat strategi coping pada tenaga
kesehatan selama masa pandemi Covid-19 melibatkan berbagai aspek
yang harus digali lebih dalam dan komperhensif.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling untuk menentukan informan penelitian. Penelitian ini
dilakukan di RSUD Batheramas, Sulawesi Tenggara pada bulan
Februari-Maret, 2021. Kriteria sampel penelitian adalah tenaga
kesehatan RSUD Batheramas, berusia 35-50 tahun, pengalaman kerja
lebih dari 5 tahun dan bertugas menangani pasien positif Covid-19
selama masa pandemi Covid-19. Kriteria tersebut dipilih dengan
berbagai pertimbangan seperti, tenaga kesehatan yang berusia lebih
dari 35 tahun biasanya sudah berkeluarga, sehingga mereka tidak
hanya fokus untuk bekerja di rumah sakit tetapi juga memiliki
tanggung jawab untuk mengurus keluarganya di rumah. Selain itu,
tenaga kesehatan yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak
biasanya akan diberikan tanggung jawab yang lebih besar dalam
bekerja, sehingga beban dalam bekerja semakin berat. Kedua hal ini
memiliki potensi untuk menimbulkan stres jika tidak menemukan
strategi coping yang sesuai dengan informan. Berikut ini adalah

identitas seluruh Informan:
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Tabel 1.
Identitas Seluruh Informan Penelitian
Informan H Informan R Informan E
Seks Wanita Wanita Wanita
Usia 39 48 40
Agama Islam Katolik Islam
Profesi Analis Kesehatan  Analis Kesehatan  Analis Kesehatan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara
semi-terstruktur dengan guideline interview berdasarkan Ways of
Coping (WOC) dari Folkman and Lazarus. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan jenis observasi partisipatif pasif (passive
participation). Dalam melakukan observasi partisipatif pasif, peneliti
tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa
rambu-rambu pengamatan. Peneliti datang ke tempat Informan
penelitian tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan
oleh Informan penelitan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
model interaktif yang terdiri atas tahap pengumpulan data, tahap
reduksi data, tahap display data dan tahap penarikan kesimpulan atau
tahap verifikasi (Miles & Huberman, 1994).

Dalam penelitian ini, uji validitas data yang digunakan adalah
triangulasi sumber dan EB, peneliti melakukan pemeriksaan data
dengan mengecek atau membandingkan setiap data yang telah
diperoleh dengan sumber dan kriteria lain diluar data tersebut untuk
meningkatkan keabsahan data. Selain itu, peneliti juga menggunakan
bahan referensi sebagai alat pendukung untuk membuktikan data
yang telah diperoleh peneliti seperti data hasil wawancara yang perlu
didukung dengan adanya rekaman wawancara. Sedangkan untuk
uji reabilitas dilakukan dengan mengaudit seluruh aktivitas peneliti
dalam proses penelitian mulai dari menentukan masalah, memasuki
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data dan uji

keabsahan hingga membuat kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat
dijabarkan bahwa pada Informan H sumber stres berasal dari
perubahan situasi kerja yang signifikan antara sebelum dan setelah
munculnya pandemi Covid-19. Sulitnya beradaptasi dengan situasi
yang berisiko membuat ia mengalami banyak kendala selama bekerja
dan merasa terganggu secara psikologis. Maraknya pemberitaan
dimedia mengenai bahaya virus Corona membuat beban pikiran
Informan H semakin berat karena keluarga menjadi khawatir yang
berlebihan jika ia akan pergi bekerja. Rasa cemas dan khawatir terjadi
kesalahan dalam penggunaan APD juga menjadi pemicu stres pada
Informan H. Perasaan yang muncul adalah takut tertular Covid-19 dan
menjadi pembawa virus untuk orang terdekatnya karena pekerjaannya
yang berhadapan langsung dengan pasien positif Covid-19. Selain itu,
rasa berat harus meninggalkan keluarga terutama anak-anaknya yang

masih kecil juga menjadi salah satu pemicu stres dari Informan H.

“Kaya gitu-gitu, hal itu yang membuat kita makin merasa
takut, jangan sampai kena saya nih, gitu ya, karena kita kan
berhadapan langsung nih, mana kita tahu ya, droplet itu bagaimana
penyebarannya toh, virus itu seperti apa, kita bersin kah, ga bagus
menggunakan APD nya kah, pokoknya itu ketakutan seperti itu, ini
bagus ga ya APD nya, ini terpasang dengan baik ga ya? Itu yang
khawatir itu perasaan itu yang sering muncul kalau kita melakukan
pemeriksaan. Jangan sampai kena saya nih percikannya, karena kan
kalau kita swab orang dia bersin, gitu ya kena saya ngga ya, itu
perasaan itu, pasti, ya begitulah.”

Pada Informan R, pemicu stres berasal dari dampak buruk bagi
kesehatan yang dirasakan Informan selama bekerja dimasa pandemi

Covid-19 karena adanya penambahan jam kerja. Pemicu stres juga
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timbul karena adanya kepanikan diawal kemunculan virus Covid-19,
pada saat itu sering diberitakan bahwa virus tersebut sangat berbahaya
dan mematikan. Hal ini membuat Informan R semakin cemas karena
merasa belum mengerti cara penanganan dan pengobatan yang tepat
bagi virus Covid-19 meskipun ia sudah 20 tahun lebih bekerja sebagai
tenaga medis. Kecemasan Informan R juga dikarenakan jumlah APD
yang sangat kurang sehingga mereka harus menggunakan APD
yang tidak memenuhi standar, terlebih jika ia harus menggunakan
APD seadanya ke dalam ruang isolasi untuk memeriksa pasien atau
mengambil sample darah. Adanya kesalahan atau kekeliruan dalam
cara menggunakan APD juga menjadi beban pikiran Informan R ketika
selesai bekerja. Hal ini sering kali menjadi beban pikiran Informan R

hingga menimbulkan stres.

“Ya paling kami sangat was-was apalagi seperti APD kami yang
tidak memenuhi standar, atau kadang kami sudah di ruangan
isolasi terus APD kami robek itu sangat menakutkan dan sangat...
sangat berbahaya.”

“Eh, lya... Kadang setelah kami pulang ke rumah berpikir
mengulang kembali cara berpakaian tadi cara kami melepaskan dan
itu sangat memicu stres apalagi kalau ada yang salah begitu dengan
APD kami.”

Berperan sebagai tim penanganan Covid-19, Informan R tinggal
di tempat yang telah disediakan pemerintah, sehingga sangat jarang
pulang ke rumah untuk bertemu keluarganya. Hal ini membuat
Informan kehilangan quality time dengan anggota keluarganya.
Selain itu, Informan R memiliki kekhawatiran terhadap daya tahan
tubuhnya mengingat usianya yang sudah tidak muda lagi. Namun
dengan situasi urgensi seperti saat ini, Informan R tetap harus
ikut menjadi garda terdepan karena membludaknya pasien tidak

diimbangi dengan jumlah tenaga medis yang bekerja. Pemicu stres
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juga disebabkan berkurangnya penghasilan Informan R selama masa

pandemi Covid-19.

“Iya, sangat berpengaruh, karena kondisi umur sudah tidak muda
lagi, dan daya tahan tubuh otomatis akan ikut menurun.”

“Iya sangat, karena otomatis dari sisi penghasilan, 50% sangat
menurun dikarenakan adanya pandemi Covid-19 ini jadi kami
sangat kehilangan sumber-sumber penghasilan kami, sebagian
besarnya.”

Pada Informan E, stres dipicu oleh adanya penambahan beban
kerja selama masa pandemi Covid-19, Informan dituntut untuk
melakukan pekerjaan yang tidak pernah ia lakukan sebelumnya
seperti swab test. APD yang digunakan selama masa pandemi juga
lebih ketat sehingga kurang nyaman untuk digunakan untuk bekerja.
Selama masa pandemi Covid-19, RSUD Batheramas menjadi pusat
rujukan untuk pasien positif virus Corona, sehingga informan E yang
biasanya menangani ruang IGD menjadi lebih was-was karena semua
pasien yang ditangani sudah positif virus Corona.

Diawal munculnya virus Covid-19, informan E terpaksa
menggunakan APD seadanya karena kurangnya ketersediaan APD
di RSUD Batheramas, bahkan Informan pernah hanya menggunakan
jas hujan sebagai alat pelindung diri saat menangani pasien positif
Covid-19.

“Yang waktu pertama itu kan belum ada bantuan APD dan waktu
itu APD masih langka kan jadi APD nya waktu itu beli sendiri,
malah pertamanya dulu pakai jas hujan daripada tidak ada jadi
diusahakan yang ada dulu supaya safety lah gitu.”

“Di awal-awal memang iya cemas itu sangat tinggi lah, bagaimana
masalahnya kita kan pulang kerja langsung ke rumah ketemu
keluarga jadi takutnya kita pulangnya bawa virus jadi ya otomatis
cemas lah kalau APD-nya tidak bagus.”
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Stres yang dirasakan informan E juga dipicu oleh rasa cemas
dan takut untuk kembali ke rumah setelah bekerja karena Informan
takut menjadi pembawa virus untuk keluarganya di rumah. Selain
itu, karena Informan bekerja di ruang IGD, jadi ia lah yang pertama
kali menerima pasien positif virus Covid-19 untuk swab test. Sulitnya
memberi pengertian dan pemahaman bagi pasien untuk diswab
membuat informan E kewalahan. Selain itu, E adalah seorang ibu dari
tiga anak yang ketiganya masih duduk dibangku sekolah, sehingga
ada tanggung jawab untuk mengontrol ketiga anaknya yang sekolah
secara daring sedangkan ia juga harus bekerja, terlebih lagi salah satu
anggota keluarganya positif virus Corona yang akhirnya membuat
informan E menjadi semakin stres.
Berikut ini adalah gambaran strategi coping pada tenaga

kesehatan yang menangani pasien Covid-19:

Tabel 2.
Gambaran “Problem Focused Coping” Pada Tenaga Kesehatan Yang

Menangani Pasien Covid-19

Problem Focused Coping

Informan H

Informan R

Informan E

Problem 1 Mengedukasi

1. Jika ada masalah,

1. E merasa mampu

solving keluarga  untuk Informan R selalu mengambil risiko
mengurangi mencari sumber dalam bekerja
masalah  pemicu masalah dan karena ia menjadi
stres menyelesaikan salah satu tenaga
. Bekerja sama masalah terebut. kesehatan  yang
d engamn 2Informan berani untuk
suami dalam R melihat menangani pasien
mengedukasi pentingnya positif covid
anak untuk edukasi mengenai diawal-awal
mengurangi virus Covid-19 pandemi.
beban pikiran di lingkungan 2. Informan E lebih
.M e r a s a sekitar agar tidak memilih  untuk
lebih tenang terjadi penularan mendiskusikan
ketika dapat di lingkungan masalah  dengan
menyelesaikan tersebut rekan kerja
masalah pemicu
stres secepatnya
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Problem Focused Coping
Informan H Informan R Informan E
4. Tidak suka daripada mencari
memendam jalan keluar
masalah sendiri
5. Teliti dan
konsentrasi
dalam melakukan
pekerjaan
6.Langsung
membicarakan
masalah  pemicu
stres terutama
yang menyangkut
risiko pekerjaan
Confrontative - Informan R akan
coping memilih untuk bolos
kerja  dan tidak
menangani  pasien
positif virus Corona
jika sedang dalam
kondisi yang tidak fit
Seeking social 1. Menceritakan 1. Informan R 1. Informan E
support masalah ke orang mengharapkan merasa memiliki
terdekat respon positif jika hubungan yang
2. Mengharapkan bercerita tentang lebih dekat
feedback positif dari masalahnya kepaa dengan rekan
orang terdekat orang terdekat kerjanya selama
3. Merasa beban 2. Informan R sering pandemi Covid-19
masalah menceritakan 2. Informan E saling
berkurang ketika keluh kesah yang membackup satu
sudah bercerita ke membuat ia stres sama lain jika ada
orang terdekat dengan orang rekan kerja yang
terdekat berhalangan hadir
3. Informan R 3. InformanEmerasa
memilih  untuk menceritakan
menceritakan masalah
masalahnya pekerjaannya
kepada keluarga kepada keluarga
jika sudah sangat adalah hal yang
4. mengganggu bisa mengurangi
pikiran dan stres Informan
aktivitasnya. selama bekerja
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Problem Focused Coping
Informan H Informan R Informan E
5. Informan R
menyelesaikan

masalah pekerjaan
dengan dukungan
dari keluarga,
sedangkan untuk
masalah  pribadi
R memilih untuk
menyelesaikannya
sendiri.

Tabel 3.

Gambaran “Emotion Focused Coping” Pada Tenaga Kesehatan

Yang Menangani Pasien Covid-19

Emotion Focused Coping

Informan H Informan R Informan E

Self control I.Memahami 1 InformanRmerasa 1. Informan E
risiko  pekerjaan, dengan semakin merasa lebih
sebisa  mungkin banyaknya tenang dalam
menyiapkan  diri pengalaman dan menghadapi
sebaik  mungkin pengetahuan pasien saat
ketika akan selama  bekerja ia dapat
berhadapan sebagai tim mengendalikan
langsung dengan penanganan rasa takut dan
pasien positif Covid-19, ia sudah cemasnya.

.D a p a t tidak terlalu panik 2. D a p a t
memposisikan jika  berhadapan memposisikan
diri dengan dengan pasien. diri dengan baik
baik didalam dilingkungan
lingkungan kerja kerja

. Berusaha  untuk . Mengontrol emosi
meminimalisir agar tidak terjadi
r a s a kesalahpahaman
ketidakcocokan dengan rekan
dengan rekan kerja
kerja

.M a m p u
mengontrol emosi
saat mengalami
suatu masalah
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Emotion Focused Coping

Informan H Informan R Informan E
5. Tidak membawa
masalah pekerjaan
ke ranah pribadi,
begitupun
sebaliknya.
66M a m p u
mengendalikan
diri saat
mengalami
masalah dengan
rekan kerja
Distancing - 1. Informan R
memilih  untuk
menenangkan
diri dengan
menyendiri  saat
merasa stres dan
membuat harapan
positif bahwa
masalah yang
dihadapinya akan
cepat berlalu.
Accepting 1. Memahami tugas 1. Informan R 1. Informan E
responsibility yang memiliki merasa bahwa memilih  untuk
risiko tinggi ia tidak dapat tidak mempersulit
2. Menghadapi mengubah situasi keadaan dengan
masalah  pemicu yang sedang mengerjakan
stres dihadapinya pekerjaan  yang
3. Merasa tidak ada dan memilih bisa ia kerja saja.
tempat untuk untuk berpikir 2. Ketika mengalami
berlari atau positif agar tidak kesulitan ~ dalam
menghindar menambah beban pekerjaannya,
4. Merasa tidak pikiran. Informan memilih
memiliki 2 Jika ada masalah untuk  berserah
pilihan selain Informan R tidak diri kepada
menghadapi tergesah  dalam Tuhan.
masalah pemicu mengambil 3. Informan E
stres keputusan, menerima dan
5. Berusaha untuk melainkan menjalani  risiko
beradaptasi memilih  untuk pekerjaannya.
dengan situasi menenangkan diri
berisiko dan mencari jalan
keluar.
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Emotion Focused Coping

Informan H Informan R Informan E
6. Menjalanimasalah 3. Informan R
pemicu stres memilih  untuk
7. Berusaha untuk menyelesaikan
menjalani  risiko masalah dan

pekerjaan
. Ikhlas dalam
melakukan
pekerjaan
. Memahami risiko

tidak berlari dari
masalah

. Informan R

menenangkan diri
dengan berserah

yang besar dalam kepada yang

pekerjaan maha kuasa.

10.Tetap menjalani 5. Informan R
pekerjaan dengan merasa  dengan
fasilitas yang mempertahankan
seadanya pola hidup sehat

11.1khlas dalam dan berpikir
bekerja positif dapat

12.Berusaha  untuk mengurangi stres
tetap bekerja dalam bekerja.
dengan baik

walaupun
memiliki  beban
yang berat

Strategi coping yang sama-sama digunakan ketiga informan
adalah Problem focused coping yang meliputi problem solving dan seeking
social support. Strategi coping selanjutnya yang identik adalah Emotion
focused coping berupa self control dan accepting responsibility. Strategi
coping pertama yang sama-sama dilakukan oleh Informan adalah
problem focused coping-problem solving. Strategi ini ditunjukan dengan
individu memikirkan suatu rencana tindakan untuk mengubah
dan memecahkan situasi guna menghilangkan stres. Strategi ini
memperlihatkan bahwa informan H dan E memanifestasikan strategi
tersebut dengan cara mendiskusikan masalah pekerjaan dengan
rekan kerja agar dapat sama-sama mencari jalan keluar dari masalah

yang dialami, sedangkan Informan kedua memanifestasikan strategi
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tersebut dengan langsung mencari sumber masalah agar dapat
menyelesaikan pemicu stres dalam bekerja.

Strategi coping kedua yang sama-sama dilakukan oleh ketiga
Informan adalah problem focused coping-seeking social support. Strategi ini
adalah usaha yang dilakukan Informan untuk meminta bantuan pada
orang lain dengan komunikasi untuk mendapatkan sebuah nasihat,
informasi, perlakuan dan dukungan agar dapat menyelesaikan
masalah yang dialami. Pada strategi ini, ketiga informan akan merasa
lebih tenang jika menceritakan masalah yang dihadapi dengan orang
terdekat, Informan pertama dan kedua mengharapkan feedback yang
positif dari orang terdekat ketika mereka menceritakan masalahnya.
Strategi ini juga digunakan oleh informan E untuk bekerjasama dengan
rekannya agar dapat saling membantu ketika salah satu dari mereka
sedang berhalangan untuk bekerja.

Strategi coping ketiga yang sama-sama dilakukan oleh ketiga
informan adalah emotion focused coping-self control. Bentuk strategi
penyelesaian masalah stres ini adalah dengan cara menahan diri,
mengatur perasaan, serta teliti dan tidak tergesah dalam mengambil
keputusan. Dalam strategi ini, informan pertama memanifestasikan
strategi tersebut dengan menyiapkan diri sebaik mungkin ketika akan
berhadapan langsung dengan pasien positif Covid-19, berusaha untuk
meminimalisir rasa ketidakcocokan dengan rekan kerja, mengontrol
emosi dan mengendalikan diri saat mengalami masalah dengan
rekan kerja. Pada informan R, strategi coping ini dimanifestasikan
dengan mengendalikan perasaan panik dan takut saat menghadapi
pasien Covid-19 agar tidak menimbulkan stres yang berlebihan. Pada
informan E, strategi coping ini dimanifestasikan dengan mengendalikan
rasa takut dan cemas, memposisikan diri dengan baik dilingkungan
kerja, serta mengontrol emosi agar tidak terjadi kesalahpahaman

dengan rekan kerja.
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Strategi coping terakhir yang sama-sama digunakan oleh ketiga
informan adalah emotion focused coping-accepting responsibility. Cara
yang dilakukan Informan dalam hal ini adalah dengan berserah
diri, menerima apa yang telah terjadi atau pasrah, karena ia
sudah beranggapan tidak ada hal yang dapat dilakukannya untuk
memecahkan masalah. Ketiga informan memanifestasikan strategi
coping ini dengan menggangap bahwa apa yang dialaminya sekarang
sudah menjadi risiko pekerjaan yang harus dihadapi. Ketiga informan
juga memanifestasikan strategi ini dengan berserah kepada Tuhan dan
ikhlas dalam melakukan pekerjaannya yang berisiko tinggi. Informan
H dan R memilih untuk pasrah menghadapi masalah pekerjaan,
karena merasa sudah tidak ada jalan lain untuk berlari dari masalah,
sedangkan Informan ketiga memilih untuk pasrah karena tidak ingin
memperumit keadaan dengan menghindar dari masalah.

Selain kesamaan strategi coping yang telah dijabarkan diatas,
salah satu Informan juga menggunakan strategi coping lain untuk
mengurangi stres, yaitu problem focused coping: confrontative coping
dan emotion focused coping: distancing. Strategi coping pertama yang
digunakan adalah problem focused coping-confrontative coping. Strategi
ini hanya digunakan oleh informan R. Ini adalah cara informan R untuk
mengubah situasi secara agresif dan mengambil risiko. Informan R
menggunakan cara yang dapat menghilangkan dengan paksa hal-hal
yang menjadi sumber stres. Informan R memanifestasikan strategi
coping ini ketika ia memilih untuk bolos kerja dan tidak menangani
pasien positif Covid-19 jika merasa tidak mampu. Risiko yang akan
ditimbulkan adalah berkurangnya tenaga kesehatan yang berjaga,
serta pengurangan gaji atau jasa pada Informan yang tidak hadir.
Namun, menurut R tindakannya ini dapat mengurangi stres yang ia
alami walaupun berisiko bagi dirinya.

Strategi coping kedua yang digunakan adalah emotion focused

coping-distancing. Strategi ini juga hanya digunakan oleh informan
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R. Strategi ini merupakan usaha untuk menghindar dari masalah
dan menutupinya dengan memiliki pandangan positif. Informan R
memanifestasikan strategi ini untuk menenangkan diri dengan cara
menyendiri saat merasa stres dan menutupinya dengan berpikir
positif bahwa masalah yang dihadapinya akan segera berlalu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan H, bentuk
problem focused coping yang digunakan adalah problem solving dan seeking
social support, sedangkan bentuk emotion focused coping yang digunakan
adalah accepting responsibility dan self control. Pada Informan H, strategi
coping yang paling sering digunakan adalah emotion focused coping-
accepting responsibility. Data yang didapatkan melalui wawancara
menunjukan bahwa, emotion focused coping-accepting responsibility
ditandai dengan perkataan H bahwa ia memahami tugasnya memiliki
risiko yang tinggi sehingga ia merasa tidak ada tempat untuk berlari
atau menghindar dan harus menghadapi masalah pemicu stres. Selain
itu ia juga memberikan pengertian kepada keluarganya yang tidak
tega melihat H harus bekerja menangani pasien Covid-19. Semakin
lama menangani pasien Covid-19, H semakin bisa beradaptasi dengan
situasi berisiko dan pasrah menjalankan tugasnya. Informan H

semakin merasa ikhlas dalam melakukan pekerjaannya yang berisiko
tinggi.

“Mungkin karena balik lagi ini adalah risiko pekerjaan yang harus
kita jalani ya sudahlah akhirnya berlalu, walaupun dengan cemas,
waswas, gitu ya tapi kita balik lagi bahwa kita adalah pelayanan,
kita lakukan pelayanan harus dengan ikhlas. Ya sudahlah, akhirnya
bisa dilewati dengan baik.”

Problem focused coping yang digunakan oleh Informan R adalah
problem solving, seeking social support dan confrontative coping, sedangkan
bentuk emotion focused coping yang digunakan adalah self control,
distancing dan accepting responsibility. Pada Informan R, emotion focused

coping-accepting responsibility juga menjadi strategi coping yang paling
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sering digunakan. Hal ini ditandai dengan perkataan R yang merasa
bahwa ia tidak dapat mengubah situasi yang sedang dialaminya
dan memilih untuk berpikir positif saja agar tidak menambah beban
pikirannya. Jika ada masalah dalam pekerjaannya, Informan tidak
tergesah dalam mengambil keputusan, melainkan ia memilih untuk
menenangkan diri dan tidak berlari dari masalah yang dihadapinya.
Dalam sesi wawancara dengan informan E menunjukan bentuk
problem focused coping yang digunakan yaitu seeking social support
dan problem solving, sedangkan bentuk emotion focused coping yang
digunakan, yaitu self control dan accepting responsibility. Pada Informan
E, strategi coping yang paling sering digunakan adalah emotion focused
coping-accepting responsibility. Hal ini ditandai dengan perkataan
E tentang pilihannya untuk tidak mempersulit kedaan dengan
mengerjakan pekerjaannya, karena ia merasa tidak ada jalan untuk
menghindar, jadi sebisa mungkin tetap menyelesaikan pekerjaannya.
Ketika mengalami kesulitan dalam bekerja menangani pasien positif
Covid-19, iajuga memilih untuk berserah diri kepada Tuhan. Informan
E juga merasa bahwa mau tidak mau ia harus menerima dan menjalani

risiko pekerjaannya.

Pembahasan

Pandemi yang terjadi memberikan tekanan dalam berbagai
aspek kehidupan seseorang, begitu juga dengan tenaga kesehatan.
Stres tenaga kesehatan di masa pandemi yang tetap harus bekerja
di garda depan memberikan tantangan yang tidak mudah bagi para
nakes. Muslim (2020) menjelaskan stres kerja yang dialami oleh
pekerja antara lain adalah kekhawatiran dalam melaksanakan aktifitas
di luar rumah. Kebutuhan hidup dan juga desakan ekonomi juga
menjadi pertimbangan para pekerja tetap melaksanakan pekerjaanya
dengan berbagai risiko yang mungkin terjadi. Penelitian Suminanto

et al. (2021) menunjukan perlu adanya strategi untuk mendukung
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kesehatan mental para tenaga kesehatan yang tetap bekerja di masa
pandemi. Strategi dapat dilakukan dengan melakukan rotasi pekerja
secara rutin serta memberikan apresiasi bagi para tenaga kesehatan.
Bentuk strategi coping yang dilakukan informan dalam penelitian
ini diantaranya memilih untuk berserah diri kepada Tuhan jika ada
masalah karena menurutnya dengan berserah dapat menenangkan
hatinya. Selain itu, untuk mengurangi stres dalam bekerja, Informan
selalu berusaha untuk tetap berpikir positif dan menjaga pola hidup
sehat. Limbert (2004) menjelaskan bahwa dengan seseorang berpikir
positif akan memberikan dampak terkait perspektif individu tersebut
saat menghadapi situasi yang sulit. Langkah atau keputusan yang
akan diambil seseorang dengan berpikir positif akan lebih tenang
dan terarah dibandingkan individu yang memilki pikiran negatif.
Penelitian Kholidah & Alsa (2012) juga menunjukan hasil bahwa
berfikir positif terbukti mampu menurunkan tingkat stres pada
mahasiswa yang sedang mengalami tekanan dalam bidang akademik.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui beberapa beban
kerja pada tenaga kesehatan di RSUD Batheramas diantaranya,
kesulitan beradaptasi dengan perubahan situasi kerja yang signifikan,
bertambahnya beban kerja, kurangnya APD yang memenuhi standar,
kesulitan bernafas karena ketatnya APD yang harus digunakan,
tingginya risiko tertular virus Covid-19, sulitnya memberi pengertian
dan pemahaman kepada pasien saat diperiksa, dampak buruk bagi
kesehatan fisik seperti kelelahan dan demam, rasa takut untuk pulang
ke rumah karena akan menjadi pembawa virus bagi keluarga, dan
berkurangnya quality time dengan keluarga. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Salvendy (2006) bahwa kesibukan ataupun aktivitas
sehari-hari yang padat serta sulit dikelola dapat menimbulkan stres
bagi individu. Akibat dari beban kerja tersebut, menimbulkan gejala-
gejala stres pada Informan yang terbagi atas gejala fisik dan gejala

emosional.
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Gejala fisik yang dialami informan dapat dilihat dari penurunan
daya tahan tubuh, mudah terserang penyakit, kelelahan, pusing dan
kesulitan bernapas. Menurut Karasek (1990), kombinasi tuntutan
tinggi dan kontrol rendah disebut sebagai tegangan pekerjaan yang
tinggi, yang disimpulkan dapat mengakibatkan risiko tertinggi
pada gangguan kesehatan. Sedangkan untuk gejala emosional yang
dirasakan yaitu berupa rasa takut, lebih sensitif, kepanikan yang
berlebihan, kecemasan, rasa khawatir yang berlebihan, dan mudah
marah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Schaufeli dan Enzmann
(Houkes et al, 2003) bahwa kelelahan emosional sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang terdiri dri beban kerja, tekanan waktu,
serta penghargaan akan pekerjaan yang dilakukan dan kurangnya
dukungan sosial. Selama identifikasi dengan peran kerja terjadi
maka terlalu banyak tenaga kerja emosional yang dikeluarkan dalam
memenuhi tuntutan kerja yang tinggi dan dapat meningkatkan risiko
kelelahan emosional (Schaufeli & Enzmann, 1998).

Untuk mengurangi stres dalam bekerja, ketiga Informan
menggunakan strategi coping yang terbagi atas dua bentuk yaitu,
problem focused coping dan emotion focused coping. Folkman et al (1986)
menyatakan bahwa jenis coping bervariasi tergantung apa yang
dipertaruhkan dan apa pilihan bentuk coping itu. Informan cenderung
akan menggunakan pendekatan problem focused coping saat ia merasa
sumber daya atau tuntutannya terhadap suatu situasi dapat berubah
(Lazarus & Folkman dalam Sarafino, 2008). Sedangkan Informan
cenderung akan menggunakan pendekatan emotion focused coping
saat Informan merasa bahwa ia dapat melakukan hal kecil untuk
mengubabh situasi stres yang sedang dihadapinya (Lazarus & Folkman
dalam Sarafino, 2008). Hal ini tergantung dari strategi coping yang
dilakukan masing-masing Informan sesuai dengan persepsi Informan
dalam menghadapi masalah. Bentuk problem focused coping yang

digunakan ketiga Informan adalah problem solving dan seeking social
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support, sedangkan bentuk emotion focused coping yang digunakan
ketiga Informan adalah self control dan accepting responsibility.

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa emotion focused
coping-accepting responsibility adalah jenis coping yang paling sering
digunakan oleh ketiga Informan. Folkman & Lazarus (Sarafino, 1998)
mengemukakan bahwa makna positif yang dibuat saat melakukan
strategi emotion focused coping ini terkait dengan personal growth atau
unsur religius. Dalam penelitian ini, pendekatan emotion focused
coping- accepting responsibility yang digunakan ketiga Informan berupa
perasaan bahwa Informan tidak dapat mengendalikan situasi yang
ada, sehingga tidak ada yang dapat mereka lakukan selain menghadapi
masalah pekerjaan, berusaha beradaptasi dengan situasi pekerjaan
yang berisiko, berserah kepada Tuhan dengan berdoa danikhlas dalam
melakukan pekerjaan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Folkman
dan Lazarus (Sarafino, 1998) yang menyatakan bahwa seseorang
cenderung menggunakan pendekatan emotion focused coping ketika
mereka percaya bahwa mereka tidak dapat melakukan apapun untuk
mengubah kondisi stressful. Dyson & Renk (2006) menjelaskan bahwa
emotion focused coping dilakukan dengan mengelola respon emosional
ketika harus berhadapan pada situasi yang menimbulkan stres.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para
tenaga kesehatan untuk dapat mengimplementasikan strategi
coping yang tepat dalam menghadapi masalah pemicu stres dalam
bekerja menangani pasien positif virus Corona di masa pandemi ini.
Demikian juga, penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan
dikarenakan adanya keterbatasan pada penulis. Kelemahan tersebut di
antaranya adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya
dilakukan pada analis laboratorium RSUD Batheramas, sehingga hasil
yang didapat mungkin akan berbeda apabila dilakukan pada profesi
tenaga kesehatan yang berbeda, seperti pada para dokter, suster,

atau jenis tenaga kesehatan lainnya. Variabel yang digunakan dalam
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penelitian ini belum mewakili semua faktor yang mempengaruhi
strategi coping terhadap stres, dan karena waktu yang digunakan
untuk meneliti terbilang singkat sehingga hasil yang didapat mungkin
bisa lebih dikembangkan guna menyempurnakan hasil penelitian dan

melihat keabsahan data yang telah diperoleh.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas,
maka dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya, ketiga Informan
meunggunakan kedua bentuk coping untuk menghadapi stres, baik
problem focused coping dan emotion focused coping. Namun, penggunaan
emotion focused coping-accepting responsibility adalah bentuk coping yang
paling sering digunakan. Bentuk penggunaan problem focused coping
yang muncul pada ketiga Informan adalah problem solving dan seeking
social support sedangkan bentuk penggunaan emotion focused coping
yang muncul pada ketiga Informan adalah accepting responsibility dan
self control. Selain itu, usia, karakter dan dukungan sosial merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi tenaga kesehatan dalam memilih

bentuk coping untuk mengurangi stres dalam bekerja.

Saran

Saranyang perlu disampaikanberdasarkanhasil penelitianantara
lain, pertama ditujukan untuk Informan penelitian yang diharapkan
dapat menggunakan bentuk coping yang tepat dalam menghadapi
stres, Informan penelitian juga diharapkan dapat mendiskusikan
masalah pekerjaan yang dialami dengan rekan kerja, atasan atau pihak
rumah sakit dan dapat mengikuti pelatihan-pelatihan khusus guna

memperbanyak pengetahuan dan meningkatkan pelayanan rumah
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sakit agar tidak kewalahan jika harus dihadapkan dengan situasi yang
mengancam seperti pandemi Covid-19. Kedua, saran ditujukan untuk
pihak RSUD Batheramas yang diharapkan dapat terus meningkatkan
sarana dan prasarana medis untuk menunjang kinerja para tenaga
kesehatan. Pihak rumah sakit juga diharapkan dapat memfasilitasi
para tenaga kesehatan untuk mengikuti pelatihan dan seminar
guna meningkatkan pelayanan rumah sakit. Ketiga, saran ditujukan
untuk peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat mencari sampel
yang lebih variatif dan memperhatikan variabel-variabel lain yang
mempengaruhi strategi coping yang belum dibahas dalam penelitian

ini guna melihat keabsahan data yang telah diperoleh.
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